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ABSTRAK

Andris Kiayi. 811411106. Pelaksanaan Klinik Sanitasi di Puskesmas
Wilayah Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas
Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing | Dr. Lintje
Boekoesoe, M.Kes dan Pembimbing Il dr. Sri Manovita Pateda, M.Kes.

Salah satu program Puskesmas yang menelaah masalah sanitasi lingkungan
dan penyakit berbasis lingkungan adalah Klinik Sanitasi. Idealnya, setiap
Puskesmas harus memiliki program Klinik Sanitasi. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah Pelaksanaan Klinik Sanitasi di Puskesmas Wilayah
Kota Gorontalo sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur klinik sanitasi
untuk Puskesmas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan klinik
sanitasi di Puskesmas Wilayah Kota Gorontalo dilihat dari penyuluhan, kunjungan
lapangan, konseling, pelayanan pasien/klien serta sarana dan prasarana dalam
klinik sanitasi.

Jenis penelitian ini adalah survey deskriptif. Informan dalam penelitian ini
adalah kepala Puskesmas, petugas sanitasi di Puskesmas dan sanitasi dasar di
Dinas Kesehatan Kota Gorontalo. Data yang di dapat dari hasil penelitian di
analisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menemukan bahwa seluruh Puskesmas di Kota Gorontalo
tidak satu pun yang memiliki ruang khusus klinik sanitasi, dana untuk kegiatan
klinik sanitasi berasal dari Puskesmas yang di akumulasikan dengan dana bantuan
operasional kesehatan. Ketersediaan dana masih di prioritaskan untuk kepentingan
kegiatan lain, petugas klinik sanitasi ada yang masih berlatar belakang pendidikan
D1.

Program Klinik Sanitasi di Puskesmas wilayah Kota Gorontalo seluruhnya
belum sesuai dengan Standar Oprasional Prosedur Klinik sanitasi untuk
Puskesmas sebagai suatu program yang utuh dan terpadu karena masih ada
beberapa kriteria yang belum terpenuhi. Adapun saran dalam penelitian ini adalah
perlu penambahan petugas klinik sanitasi yang ahli sesuai bidangnya serta
memiliki pendidikan minimal DIII atau setara S1 diseluruh Puskesmas disama
ratakan, penyediaan dana operasional untuk program Kklinik sanitasi, serta
melengkapi sarana dan prasarana di dalam Kklinik sanitasi, Perlu dibentuk
kelompok masyarakat sebagai kelompok percontohan dalam pelaksanaan program
klinik sanitasi.

Kata Kunci : Klinik Sanitasi, Puskesmas, Sanitasi lingkungan
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ABSTRACT

Andris Kiayi. 811411106. The Implementation of Sanitation Clinic in the
Area of Gorontalo City. Skripsi. Department of Public Health, Faculty of Sport and
Health, State University of Gorontalo. Principal supervisor was Dr. Lintje Boekoesoe,
M .Kes, and Co-supervisor was dr. Sri Manovita Pateda., M.Kes.

One of the programs from the Public Health Center (Puskesmas) which
analyzes the environment sanitation and disease is sanitation clinic. Ideally, each
Puskesmas should have sanitation clinic program. The problem of the research is
whether the implementation of Sanitation Clinic in the area of Gorontalo City has
based on Standard Operational Procedure of the clinic. The aim of this research is to
know the implementation of the clinic at the Puskesmas in Gorontalo City. It was
reviewed from the counseling, field visit, services to the patients, and the
infrastructure of the sanitation clinic.

This is a survey descriptive research, the informants of this research are the
head of the Puskesmas, the sanitation officer at Puskesmas and Basic sanitation
officer at Health Office in Gorontalo City. The data required from the research were
analyzed qualitatively.

The result of the research showed that all Puskesmas in Gorontalo City do not
have Particular room for sanitation clinic. The fund of sanitation activity is from the
accumulated fund of the operational fund of health. The availability of fund is for
other priority, the officers’ qualification was still on the Diploma degree.

Sanitation clinic program at Puskesmas in Gorontalo City is not appropriate to
the Standard Operational Procedure of sanitation clinic. It should be one of the
integrated programs due to the criteria of the program at Puskesmas were not
fulfilled. As the suggestion from the researcher, it needs the sanitation clinic officer
who is expert and has Diploma III degree or bachelor to all Puskesmas, the
availability of operational fund and complete infrastructure. It needs to develop the
society group as the model group on the implementation of sanitation-program.

Keywords: Sanitation Clinic, Puskesmas, Environment Sanitation



	andris01.pdf (p.1)
	pengessahan andris.pdf (p.2)
	6 abstrak.pdf (p.3)
	Abstract.pdf (p.4)

